XI. AGROFORESTRI DAN BAHAN ORGANIK TANAH
11.1 TIU dan TIK
Setelah mengikuti perkuliahan dengan topik agroforestri dan bahan organik tanah diharapkan:

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi agroforestri 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan Agroforestri dengan bahan organik di dalam tanah
3. Mahasiswa mampu menjelaskan keterkaitan alley cropping dan bahan organik tanah

4. Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh Agroforestri sengon dan kopi terhadap bahan organik tanah 

11.2 Latar Belakang dan Definisi Agroforestri 
Penanaman berbagai jenis pohon dengan atau tanpa tanaman semusim (setahun) pada sebidang lahan yang sama sudah sejak lama dilakukan petani (termasuk peladang) di Indonesia. Contoh semacam ini dapat dilihat pada lahan pekarangan di sekitar tempat tinggal petani. Praktek seperti ini semakin meluas belakangan ini khususnya di daerah pinggiran hutan karena ketersediaan lahan yang semakin terbatas. Konversi hutan alam menjadi lahan pertanian menimbulkan banyak masalah, misalnya penurunan kesuburan tanah, erosi, kepunahan flora dan fauna, banjir, kekeringan dan bahkan perubahan lingkungan. Secara global, masalah ini semakin berat sejalan dengan meningkatnya luas hutan yang dikonversi menjadi lahan usaha lain. Peristiwa ini dipicu oleh upaya pemenuhan kebutuhan terutama pangan baik secara global yang diakibatkan oleh peningkatan jumlah penduduk.

Di tengah perkembangan itu lahirlah agroforestri, suatu cabang ilmu pengetahuan baru di bidang pertanian dan kehutanan yang mencoba menggabungkan unsur tanaman dan pepohonan. Ilmu ini mencoba mengenali dan mengembangkan sistem-sistem agroforestri yang dipraktekkan oleh petani sejak abad yang lalu. Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan (usahatani) yang mengkombinasikan pepohonan dengan tanaman pertanian untuk meningkatkan keuntungan, baik secara ekonomis maupun lingkungan. Pada sistem ini, terciptalah keanekaragaman tanaman dalam suatu luasan lahan sehingga akan mengurangi risiko kegagalan dan melindungi tanah dari erosi serta mengurangi kebutuhan pupuk atau zat hara dari luar kebun karena adanya daur ulang sisa tanaman.
Direktur ICRAF (K.F.S. King) mendefinisikan agroforestry sebagai berikut : suatu sistem pengelolaan lahan dengan berasaskan kelestarian, yang meningkatkan hasil lahan secara keseluruhan, mengkombinasikan produksi tanaman pertanian (termasuk tanaman pohon-pohonan) dan tanaman hutan dan/atau hewan secara bersamaan atau berurutan pada unit lahan yang sama, dan menerapkan cara-cara pengelolaan yang sesuai dengan kebudayaan penduduk setempat (King dan Chandler, 1978).
Pada dasarnya agroforestri terdiri dari tiga komponen pokok yaitu kehutanan, pertanian dan peternakan, dimana masing-masing komponen sebenarnya dapat berdiri sendiri-sendiri sebagai satu bentuk sistem penggunaan lahan (Gambar). Hanya saja sistem-sistem tersebut umumnya ditujukan pada produksi satu komoditi khas atau
kelompok produk yang serupa. Penggabungan tiga komponen tersebut menghasilkan beberapa kemungkinan bentuk kombinasi sebagai berikut:

· Agrisilvikultur = Kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan (pepohonan, perdu, palem, bambu, dll.) dengan komponen pertanian.

· Agropastura = Kombinasi antara komponen atau kegiatan pertanian dengan komponen peternakan

· Silvopastura = Kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan dengan peternakan

· Agrosilvopastura = Kombinasi antara komponen atau kegiatan pertanian dengan kehutanan dan peternakan/hewan

Dari keempat kombinasi tersebut, yang termasuk dalam agroforestri adalah Agrisilvikutur, Silvopastura dan Agrosilvopastura. Sementara agropastura tidak dimasukkan sebagai agroforestri, karena komponen kehutanan atau pepohonan tidak dijumpai dalam kombinasi. 
Nair (1987) telah meninjau kembali definisi-definisi tersebut, dan mengusulkan untuk mengunakan definisi yang dirumuskan oleh Lundgren dan Raintree sebagai berikut : “Agroforestry adalah suatu nama kolektif untuk         sistem-sistem pengunaan lahan dan teknologi, dimana tanaman keras berkayu/    pohon-pohonan, perdu, jenis-jenis palm, bambu, dsb, di tanam bersamaan dengan tanaman pertanian, dan/ atau hewan, dengan suatu tujuan tertentu dalam suatu bentuk pengaturan spasial atau urutan temporal, dan didalamnya terdapat interaksi-interaksi ekologi dan ekonomi diantara berbagai komponen yang bersangkutan”.
Di samping ketiga kombinasi tersebut, Nair (1987) menambah sistem-sistem lainnya yang dapat dikategorikan sebagai agroforestri. Beberapa contoh yang menggambarkan sistem lebih spesifik yaitu:

· Silvofishery = kombinasi antara komponen atau kegiatan kehutanan dengan perikanan.

· Apiculture = budidaya lebah atau serangga yang dilakukan dalam kegiatan atau komponen kehutanan.



Gambar 15. Ruang Lingkup Sistem Pemanfaatan Lahan secara Agroforestri
Nair (1987) membedakan antara sistem agroforestry dan teknologi agroforestry. Sistem agroforestry mencakup bentuk-bentuk agroforestry yang banyak diselengarakan di suatu daerah; dengan lain perkataan suatu cara pemanfaatan lahan yang sudah umum dilakukan di daerah tersebut. Istilah teknologi agroforestry menunjukkan adanya perbaikan atau inovasi yang biasanya berasal dari hasil penelitian, dan digunakan dengan hasil yang baik dalam mengelola sistem-sistem agroforestry yang telah diselenggarakan. Teknologi agroforestry yang cukup terkenal, oleh Nair tersebut antara lain : Improved fallow, integrated taungya, alley cropping, mutipurpose trees on farm lands dan sebagainya. 
Di Indonesia dan di negara–negara tropik lainnya terdapat berbagai sistem agroforestry tradisional maupun teknologi agroforestyr, yang dikembangkan dalam berbagai program, yang salah satu contohnya adalah sistem pekarangan sebagai salah satu sistem agroforestry lokal.
11.3 Agroforestri dan bahan organik tanah
Pada dasarnya agroforestri merupakan upaya optimalisasi pemanfaatan lahan melalui penanaman lebih dari satu tanaman dalam satu lahan dengan memanfaatkan sinar matahari secara optimal. Penutupan tanah yang optimal tersebut memungkinkan iklim mikro lebih sejuk sehingga suhunya lebih rendah dibanding system monokultur. 

Sebagaimana telah dibahas pada bagian 8.3 bahwa suhu berpengaruh terhadap kadar bahan organik di dalam tanah dan pada lahan bersuhu rendah memiliki kadar bahan organik dalam tanah lebih tinggi dibanding lahan bersuhu tinggi. Dengan demikian pada system agroforestri yang memiliki suhu lebih rendah maka bahan organiknya lebih tinggi. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian Yudi Sastro et., (2007) disajikan pada tabel 22.

Tabel 22. Pengaruh interaksi antara bahan organik campuran  onggok, dan pati (BOC) serta suhu pengeringan terhadap ketahanan hidup Aspergilus niger selama proses pembuatan pupuk pelet bio-fiosfiat.
	BOC %
	Suhu Pengeringan (°C)

	
	50
	60
	70
	80
	90
	100

	0
	8,93 a
	9,13 a
	7,61 a
	7,43 a
	7,34 a
	7,02 a

	20
	8,96 a
	9,35 a
	7,48 a
	7,22 ab
	2,22 b
	0,00 b

	40
	7,85 a
	8,78 a
	6,76 b
	6,74 b
	0,00 b
	0,00 b


Ada beberapa tipe agroforestri seperti home garden, alley cropping, tumpangsari sengon dan kopi. Bagaimana kadar bahan organik pada beberapa system agroforestri tersebut dibahas berikut ini.

Home garden (pekarangan) adalah lahan sekitar rumah yang ditumbuhi campuran tanaman semusim dan tanaman keras, disertai adanya berbagai binatang liar dan hewan ternak. Pekarangan merupakan suatu sistem dengan batas-batas tertentu dan mempunyai manfaat ekonomi, biofisik, dan sosio-ekonomi bagi pemiliknya. Home garden memiliki kadar bahan organik di dalam tanah lebih tinggi dibanding system monokultur. 
 Alley cropping  merupakan tipe agroforestri dimana dalam satu lahan ditanami tanaman sebagai pagar lorong biasanya tanaman pupuk hijau dan pada bagian lorong ditanamai tanaman pangan atau hortikultura. Tipe agroforestri ini memiliki iklim mikro yang tidak berbeda menyolok dibanding monokultur. Namun, adanya penambahan bahan organik dari pangkasan tanaman pagar lorong akan menambah bahan organik. Hal itu yang menyebabkan kadar bahan organik tanah pada tipe agroforestri Alley cropping lebih tinggi dibanding system monokulturnya. 
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Gambar 16. Alley cropping

Tumpang sari adalah suatu bentuk pertanaman campuran berupa pelibatan dua jenis atau lebih tanaman pada satu areal lahan tanam dalam waktu yang bersamaan atau agak bersamaan.Contoh tumpangsari adalah pertanaman sengon dan kopi. Tipe agroforestri ini memiliki penutupan lahan atau tanah yang tinggi, sehingga suhu lebih rendah dan kelembaban lebih tinggi dibanding system monokultur. Kondisi suhhu yang lebih rendah ini yang menyebabkan kadar bahan organik tanah di dalam tanah lebih tinggi dibanding system monokulturnya. 
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Gambar 17. tumpang sari sengon  dengan kopi
11.4 Ringkasan

Agroforestri merupakan system pemanfaatan lahan yang lebih optimal dengan penutupan permukaan tanah yang lebih tinggi. Kondisi penutupan lahan yang tinggi menyebabkan suhu lebih rendah, sehingga aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan organik  berjalan kurang intensif. Hal itu yang mengakibatkan kadar bahan organik pada system agroforestri lebih tinggi dibanding system monokulturnya. 
11.5 Pertanyaan
Untuk mengevaluasi apakah materi yang telah disampaikan telah dikuasai oleh mahasiswa, maka diajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan system agroforestri
2. Uraikan mengapa kadar bahan organik pada system agroforestri lebih tinggi dari system monokulturnya.
11.6 Daftar Pustaka
Kang, B. T., G. F. Wislon and T.L Lawson. 1984. Alley croppig: a. Stable Alternative to Shifting Cultivation. International Institute of Tropical Agriculture, Ibadan, Nigeria. 22p.
